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BAB II 

 BIOGRAFI SAYYID AFANDI MUHAMMAD 

A. Seputar Sayyid Afandi Muhammad 

Berbicara mengenai biografi pasti tidak jauh dengan yang namanya 

membahas seputar riwayat hidup seseorang, dalam hal ini peneliti ingin 

membahas riwayat hidup seorang ulama terkemuka yaitu beliau Sayyid Afandi 

Muhammad,  beliau adalah pengarang kitab At Tahliyah Wa At Targhib Fi At 

Tarbiyah Wa At Tahdzib, yang mana kitab ini sudah tidak asing lagi bagi 

kalangan pesantren, kitab ini juga salah satu kitab yang cukup sering dikaji 

dikalangan pesantren.  

Namun kemasyhuran kitab ini tidak dibarengi pengenalan dengan baik 

oleh para cendekiawan dan pembacanya mengenai siapa penyusun kitab ini 

sebenarnya, bila kita melakukan pencarian tentang penelitian akademis 

mengenai kitab Tahliyah di google, mengenai pengarangnya saja banyak yang 

mengira kitab ini adalah salah satu karya Sayyid Muhammad Bin Alwi Al-

Maliki Al-Hasani, beliau seorang tokoh ahlu sunnah wal jama ah Terkemuka 

Yang Berdiam  diri di mekah, padahal bukan beliau pengarangnya, hal ini 

dibuktikan dengan naskah kitab Tahliyah berbentuk file PDF cetakan mesir yang 

tersebar di internet.1 maka dari itu dibawah ini Peneliti ingin membahas biografi 

beliau :  

 

                                                             
1  Muhammad Nasif,  “Terjemah At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib” 

(2019) h.iv                                                                             



 
 

 

1. Riwayat Hidup 

Nama lengkap beliau adalah Sayyid Afandi Muhammad bukannya 

Sayyid Muhammad saja yang sering salah difahami orang-orang atau bahkan 

ada yang mengatakan Sayyid Alwi Al Maliki Al Hasani, tentunya ini 

pemahaman yang salah kaprah oleh sebagian orang, beliau berasal dari Mesir. 

Beliau adalah seorang pengajar sekolah dasar di daerah Mubtadaian, Mesir. 

Sedangkan dalam Mu’Jam al-Matbu’at al-Arabiyyah wal Mu’arribah, sama 

juga dikatakan bahwasanya beliau adalah  pengajar Bahasa Arab di 

Mubtadaian Mesir. 

Memang ada perbedaan dalam Naskah Tahliyah yang berupa cetakan 

Indonesia dan cetakan mesir, karena kalo yang cetakan Indonesia tidak 

mencantumkan nama “Afandi” seolah ada pengurangan dari cetakan asalnya 

(mesir), yang dicetak oleh percetakan al-Kubra al-Amiriyah, Bulaq, Mesir. 

Dengan tahun cetak 1314 H atau 1896 M. yang jelas tercantum dengan nama 

pengarangnya Sayyid Afandi Muhammad.    

2. Karya Sayyid Afandi Muhammad      

Saya sebagai peneliti kagum, kitab kecil yang mendunia itu ditulis oleh 

seorang guru sekolah dasar yang bahkan namanya tak dikenal. Kalaupun 

dikenal itupun salah dipahami sebagai Sayyid Muhammad bin Alwi Al-

maliki Al-Hasani Mekah. Dalam angan-angan saya, penulis dari kitab At 

Tahliyyah wa At Targhib fi At Tarbiyyah wa At Tahdzib ini adalah seorang 

penulis yang mukhlis, seorang yang berkarya bukan demi dirinya sendiri, 



 
 

tetapi demi karya dan ilmu pengetahuan itu sendiri. Berikut peneliti ingin 

menyebutkan beberapa karya beliau, beberapa diantaranya yaitu : 

a) At Tahliyah Wa At Targhib Fi At Tarbiyah Wa At Tahdzib 

b) ad-Durroh al-Abbasiyah fil Aqaid ad-Diniyah dan  

c) Kunuzul Ashr fi Ja’rafiyati Misr.2 

3. Masa Hidup       

Dari informasi yang didapat oleh peneliti ada yang menarik dari kitab At 

Tahliyah cetakan yang lama (mesir), didalamnya ada beberapa kalimat yang 

dibuang dicetakan yang baru (indonesia), yang mana didalamnya 

mengungkap seorang pemimpin yang sedang berkuasa dizaman sang penulis, 

kalimat ini terletak di akhir paragraf kedua pada pendahuluan. Kalimat ini 

berbunyi : 

ُ فيِ ظِل ِ مَلِ   يْكَا الْْعَْظَمِ وَخِدْيوُْناَ الْْفَْخَمِ )عَبَّاسْ باَشَا حِلْمِى الثَّانىِ( أيََّدَ اللّٰه

باِلْعِز ِ دوَْلتَهَُ وَأدَاَمَ لِلْمَعاَرِفِ عِناَيتَهَُ مُؤَيَّداً بوُِزَرَائِهِ الْكِرَامِ وَرِجَالِ مَعاَرِفهِِ 

 الْفخََامِ 

Artinya : “Di bawah kekuasaan pemimpin agung dan penguasa kita yang 

mulia; Abas Pasha Khilmi Tsani. Semoga Allah menguatkan kekuasaannya 

dengan kemuliaan, dan membuat beliau senantiasa memberi perhatian pada 

bidang Pendidikan dengan dibantu mentri-mentrinya yang mulia serta sosok 

dalam kementrian Pendidikan yang mulia. 

 

                                                             
2 Muhammad Nasif,  “Terjemah At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib” 

(2019) h.v 



 
 

 

  itu merupakan istilah bagi hakim mesir yang diangkat dibawah خِدْيوُ

kendali kekhalifahan utsmaniyah dizaman lalu. Sedang Abbas Pasha adalah 

Abbas II dari Mesir (Abbas Hilmi Pasha, 1874–1944), Gubernur Mesir antara 

1892–1914. Beliau merupakan putra Gubernur Taufik Pasha, yang 

diberhentikan dari jabatannya oleh Inggris setelah mengumumkan 

penguasaanya pada Desember 1914. Kalimat Panjang yang terbuang ini 

menunjukkan kurun waktu hidup penyusun kitab Tahliyah serta 

penghormatan beliau terhadap pemimpin yang beliau sebutkan.3 Dan sudah 

cukup menjadi bukti perkiraan bahwasanya beliau itu hidup pada masa 

pemimpin “Abas Pasha Khilmi Tsani, 1874-1944”. 

Itulah sekilas pembahasan seputar siapa pengarang asli dari kitab At 

Tahliyah Wa At Targhib Fi At Tarbiyah Wa At Tahdzib yang di tulis oleh 

peneliti dengan mengambil informasi dari beberapa sumber dari bentuk 

jurnal, artikel maupun skripsi, serta didalamnya menampilkan fakta lebih 

jelas bahwasanya pengarang kitab At Tahliyah ini Adalah Sayyid Afandi 

Muhammad bukanlah Sayyid Muhammad Alwi Al Maliki Al Hasani seperti 

yang disalah pahami oleh kebanyakan orang, dengan menampilkan fakta-

fakta dari beberapa penelitian terdahulu sebagai bahan rujukan untuk 

memperkuat argumen peneliti yang tujuannya agar memahamkan dan 

bermanfaatbagiparapembaca,Amiiinnn.

                                                             
3 Muhammad Nasif, “Terjemah At-Tahliyah Wa At-Targhib Fi At-Tarbiyah Wa At-Tahdzib” 

(2019) h.vi  
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